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Abstrak
Di Era Globalisasi yang telah menuntut adanya perubahan paradigma lama dalam segala
bidang, salah satunya perubahan tersebut adalah perubahan pada bidang pemasaran yaitu
persaingan citra merek dalam produk yang digunakan setiap hari. Bagi perusahaan, merek
adalah salah satu hal terpenting dalam sebuah produk maupun jasa. Salah satu citra merek
yang digunakan setiap hari adalah produk Lifebuoy. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan, harga, dan promosi terhadap
citra merek Lifebuoy pada Toko Pinter di Kelurahan Bandarjo
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pelanggan Lifebuoy pada Toko Pinter di
Kelurahan Bandarjo pada bulan januari sebanyak 250 pelanggan. Sehingga didapatkan
Sample berjumlah 95 responden . Variabel dalam penelitian ini adalah variabel
independent (X) terdiri dari kualitas produk, kualitas pelayanan, Harga, promosi dan
variabel dependen (Y) yaitu citra merek. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
cara menyebar kuesioner. Metode analisis yaitu Uji asumsi klasik, Uji regresi linier
berganda, dan Uji Hipotesis
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap citra merek dengan signifikan sebesar 0.009 < 0.05. kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap citra merek sebesar 0.045 < 0.05. harga berpengaruh
signifikan terhadap citra merek dengan signifikan sebesar 0.019 < 0.05. promosi
berpengaruh signifikan terhadap citra merek sebesar 0.003 < 0.05 sehingga perhitungan
statistik menunjukan secara parsial variabel kualitas produk, kualitas pelayanan, harga,
dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek.

Bagi pihak Toko Pinter di Kelurahan Bandarjo diharapkan meningkatkan kualitas
pelayanan, karena variabel kualitas pelayanan memiliki koefisien regresi paling rendah di antara
variabel lainnya. Dimana Ketika kualitas pelayanan sebuah produk naik maka tingkat
kepercayaan pada citra merek produk akan naik pula
Kata kunci: Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Harga, Promosi, Citra Merek

Abstract
Abstract In the era of globalization, which has demanded a change in the old paradigm in
all fields, one of which is a change in the marketing sector, namely competition for brand
images in products that are used every day. For companies, the brand is one of the most
important things in a product or service. One of the brand images used every day is
toothpaste products, especially pepsodent toothpaste. The purpose of this study was to
determine the effect of product quality, service quality, price, and promotion on the brand
image of Pepsodent toothpaste at Toko Bahagia in Pucangrejo Village. The population in
this study were all customers of pepsodent toothpaste at the Happy Shop in Pucangrejo
Village in October as many as 250 customers. So that the sample obtained is 95
respondents. The variable in this study is the independent variable (X) consisting of
product quality, service quality, price, promotion and the dependent variable (Y), namely
brand image. The data collection method was done by distributing questionnaires. The
analysis method is the classical assumption test, multiple linear regression test, and
hypothesis test The results showed that the variable product quality had a significant
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effect on brand image with a significant amount of 0.009 <0.05. Service quality has a
significant effect on brand image of 0.045 <0.05. price has a significant effect on brand
image with a significant amount of 0.019 <0.05. promotion has a significant effect on
brand image of 0.003 <0.05 so that statistical calculations show partially the variables of
product quality, service quality, price, and promotion have a positive and significant
effect on brand image. For the Happy Shop in Pucangrejo Village it is expected to
improve service quality, because the service quality variable has the lowest regression
coefficient among other variables. Where when the service quality of a product increases,
the level of trust in the product's brand image will also increase
Keywords: Product Quality, Service Quality, Price, Promotion, Brand Image

1. PENDAHULUAN
Di Era Globalisasi menuntut adanya perubahan paradigma lama dalam segala

bidang, salah satunya adalah perubahan pada bidang pemasaran. Perkembangan dunia
usaha maju dengan pesat, hal ini ditandai dengan tingkat persaingan yang semakin ketat,
oleh karena itu bagi perusahaan yang mempunyai keinginan untuk memenangkan
persaingan tersebut harus mampu merebut konsumen dan mempertahankan bisnisnya
dalam lingkungan bisnis yang berat, adanya produk pesaing baru, kemajuan teknologi
atau kebijakan pemerintah yang terus berubah-ubah secara cepat diharapkan perusahaan
mampu bertahan dan terus bersaing dengan tindakan perusahaan sesuai keinginan dan
harapan konsumen.

Dengan semakin tinggi tingkat suatu persaingan saat ini akan mengakibatkan
setiap perusahaan saling bersaing dalam mempertahankan kualitas produk serta
mempertahankan konsumen agar tidak mudah tergoda untuk mencoba atau berpindah ke
merek lain. Saat ini banyak perusahaan Unilever giat dan gencar dalam menjaring
konsumen salah satunya dengan pemberian nama merek produk yang akan dijual
bertujuan untuk mengidentifikasi dan membedakannya dengan produk perusahaan lain.
Dengan adanya persaingan tersebut perusahaan dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam
pembuatan produk agar dapat mempertahankan konsumen lama dan juga mendapatkan
konsumen baru.
Bagi suatu perusahaan, merek adalah salah satu asset penting dalam pemasaran produk
maupun jasa. Sehingga perusahaan akan berusaha mempertahankan merek agar dapat
dikenal dan diakui oleh masyarakat luas. Dengan persaingan yang sangat ketat dapat
mengakibatkan banyak merek yang mulai tidak diingat oleh pelanggan. Saat ini di
Indonesia di kuasai oleh beberapa merek Unilever antara lain Pepsodent, Close Up,
Enzim, Sensodyne, Formula, Colgate, Ciptadent, dan masih banyak lagi merek Unilever.
Lifebuoy merupakan salah satu produk yang sudah menjadi kebutuhan pokok dalam
kehidupan sehari-hari sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan
Lifebuoy juga meningkat oleh karena itu banyak perusahaan berlomba untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Peluang pasar produk Lifebuoy semakin besar karena kepedulian
masyarakat dalam merawat penampilan dan Kesehatan tubuh.

Menurut Tjiptono, (2005), Brand Image adalah deskripsi tentang asosiasi dan
keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Citra merek itu sendiri memiliki arti
kepada suatu pencitraan yang sama terhadap sebuah merek. Brand image yang efektif
dapat Merek merupakan suatu simbol yang kompleks yang dapat menyampaikan enam
tingkat. Menurut Sangadji dan Sopiah (2013) mengatakan bahwa, “Citra merek (brand
image) dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul di benak konsumen ketika
mengingat sebuah merek tertentu. Asosiasi tersebut secara sederhana dapat muncul dalam
bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan dengan suatu merek, sama halnya
ketika kita berpikir mengenai orang lain”. Faktor-faktor pembentuk citra merek menurut
Simamora dalam Ogi Sulistian (2011) yaitu: Kualitas atau mutu berkaitan dengan produk
barang atau jasa yang ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu, Dapat dipercaya
atau diandalkan, berkaitan dengan kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang



suatu produk yang dikonsumsi, Kegunaan atau manfaat, yang berkaitan dengan fungsi
dari suatu produk barang atau jasa yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen, Pelayanan,
yang berkaitan dengan tugas produsen dalam melayani konsumen, Resiko, berkaitan
dengan besar kecilnya akibat atau untung rugi yang mungkin dialami oleh konsumen,
Harga, dalam hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnya atau banyak sedikitnya jumlah
uang yang dikeluarkan konsumen untuk mempengaruhi suatu produk, juga dapat
mempengaruhi citra jangka panjang, Citra yang dimiliki merek itu sendiri, yaitu berupa
pandangan, kesepakatan, dan informasi yang berkaitan dengan suatu merek dari produk
tertentu, Promosi yaitu untuk memberitahukan atau menawarkan produk atau jasa dengan
tujuan menarik calon konsumen untuk membeli atau mengkonsumsinya. Dalam
penelititian ini faktor yang mempengaruhi penggunaan citra merek Lifebuoy, salah
satunya yaitu Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Harga, dan Promosi yang akan
membentuk citra merek yang positif di masyarakat.

Faktor pertama yaitu kualitas produk merupakan salah satu kunci persaingan
diantara pelaku usaha yang ditawarkan kepada konsumen. Menurut Philip Kotler (2006)
mendefinisikan bahwa kualitas produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke
suatu pasar untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan konsumen pada produk yang
berkualitas".

Faktor kedua yaitu Kualitas Pelayanan. Agussalim M dan Hapsi Ali, (2017),
mengemukakan bahwa Kualitas layanan merupakan sesuatu yang dipersepsikan oleh
pelanggan

Faktor ketiga yaitu Harga. Menurut Swasta dan Sukotjo (2002), harga adalah
sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang atau
jasa beserta pelayanannya. Dan menurut Kotler (2005), harga merupakan salah satu
elemen bauran pemasaran paling fleksibel, harga dapat berubah dengan cepat tidak
seperti produk dan perjanjian distribusi.

Faktor keempat yaitu Promosi. Menurut Swasta dan Irawan (2005) promosi pada
hakikatnya adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang bertujuan mendorong
permintaan, yang dimaksud komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang
berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi dan atau mengingatkan pasar sasaran
atas perusahaan dan pada produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka di lakukan penelitian
tentang ”FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CITRA MEREK PRODUK
LIFEBUOY (STUDI KASUS PADA TOKO PINTER DI KELURAHAN BANDARJO)”

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini akan meneliti tentang faktor
yang mempengaruhi citra merek Lifebuoy, sehingga penelitian ini merumuskan
permasalahan sebagai berikut : Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap citra merek
Lifebuoy?, Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap citra merek Lifebuoy?,
Apakah harga berpengaruh terhadap citra merek Lifebuoy ?, Apakah promosi
berpengaruh terhadap citra merek Lifebuoy?
2. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Lifebuoy pada Toko Pinter di
Kelurahan Bandarjo pada bulan Januari.sampel pada penelitian menggunakan Teknik
Accidental Sampling, yaitu Teknik pengumpulan sampel secara kebetulan jadi
konsumen yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti akan digunakan sebagai
sampel dalam penelitian, orang yang kebetulan ditemui sangat cocok untuk dijadikan
sebagai sumber data. Konsumen Lifebuoy pada Toko Pinter di Kelurahan Bandarjo
yang datang ke toko pada waktu penelitianlah yang dijadikan sebagai sampel dalam
penelitian ini. Jadi jumlah sampel yang diamati dalam penelitian ini ditetapkan 95
konsumen Lifebuoy di toko Pinter

Definisi Operasional Variabel
N Variabel Definisi Variabel Indikator
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( uji multikolearitas, heterokedastisitas, dan normalitas ) semua variabel memenuhi syarat,
yaitu pada uji multikoleaneritas tidak terjadi multikoleaneritas, uji heterokedastiitas
bahwa pada model penelitian tidak terjadi heterokedastisitas, dan uji normalitas yaitu
berdidtribusi normal sehingga persyarat normalitas terpenuhi.

Analisis regresi Linier Berganda
Coefficientsa

o
1
.

Citra Merek
(Y)

brand image adalah deskripsi
tentang asosiasi dan
keyakinan konsumen
terhadap merek tertentu.
Citra merek itu sendiri
memiliki arti kepada suatu
pencitraan yang sama
terhadap sebuah merek.
( Tjiptono (2005))

1. Atribut
2. Manfaat
3. Nilai
4. Pemakai

2
.

Kualitas
Produk (X1)

Kualitas produk adalah
kemampuan sebuah produk
dalam memperagakan
fungsinya, hal itu termasuk
keseluruhan durabilitas,
reliabilitas, ketepatan,
kemudahan pengoperasian
dan reparasi produk juga
atribut produk lainnya.
(Kotler and Amstrong,
(2003))

1. kinerja
2. fitur daya

tahan
3. daya tahan
4. kesan

kualitas

3
.

Kualitas
Pelayanan

(X2)

Kualitas Pelayanan adalah
aktivitas atau pelayanan
yang dilakukan perusahaan
guna memenuhi harapan
konsumen.

1. keandalan
2. empati
3. jaminan
4. bukti fisik

4
.

Harga (X3) Harga sebagai sejumlah uang
yang ditagih atas suatu
produk atau jasa, atau jumlah
dari nilai yang ditukarkan
para pelanggan untuk
memperoleh manfaat dari
memiliki atau menggunakan
suatu produk atau jasa.
( Philip Kotler dan Gary
Armstrong (2008))

1. Keterjangkaua
n harga

2. Daya saing
harga

3. Kesesuaian
harga dengan
kualitas
produk

4. Kesesuaian
harga dengan
manfaat
produk

5
.

Promosi
(X4)

Promosi adalah suatu
komunikasi guna untuk
memberi tahu keistimewaan
suatu produk atau jasa,
sehingga membujuk
konsumen untuk
membelinya.

1. Pesan
Promosi

2. Media
Promosi

3. Waktu
Promosi

4. Frekuensi
Promosi



Model

Unstandardize
d Coefficients

Standardize
d
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B
Std.
Error Beta ToleranceVIF

1 (Constant) 1.072 1.866 .575 .567
Kualitas Produk
(X1)

.227 .085 .262 2.666 .009 .667 1.500

Kualitas Pelayanan
(X2)

.177 .087 .177 2.035 .045 .847 1.180

Harga (X3) .196 .082 .227 2.385 .019 .708 1.413
Promosi (X4) .302 .098 .277 3.089 .003 .802 1.247

a. Dependent Variable: Citra Merek (Y)
Sumber: data yang diolah 2020

Dari hasil analisis dengan program SPSS versi 24 tersebut, maka dapat diketahui
persamaan regresi dari penelitian ini. Adapun persamaan regresi linier yang terbentuk
adalah :
Y = 1.072 + 0.227X1 + 0.177X2 + 0.196X3 + 0.302X4

Dari persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat dianalisis
sebagai berikut :

a. Variabel Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Harga, dan Promosi mempunyai
arah koefisien yang bertanda poditif terhadap citra merek dengan nilai konstanta
1.072

a. Koefisien regresi kualitas produk sebesar 0.227, koefisien bertanda positif, yang
berarti bahwa kualitas produk semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap
maka citra merek akan mengalami peningkatan . Dan setiap kenaikan 1 satuaan
kualitas produk maka citra merek akan naik sebesar 1.

b. Koefisien regresi kualitas pelayanan sebesar 0.177, koefisien bertanda positif,
yang berarti bahwa kualitas pelayanan semakin baik dengan asumsi variabel lain
tetap maka citra merek akan mengalami peningkatan. Dan setiap kenaikan 1
satuaan kualitas pelayanan maka citra merek akan naik sebesar 1.

c. Koefisien regresi harga sebesar 0.196, koefisien bertanda positif, yang berarti
bahwa harga semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka citra merek
akan mengalami peningkatan . Dan setiap kenaikan 1 satuaan harga maka citra
merek akan naik sebesar 1.

d. Koefisien regresi promosi sebesar 0.302. koefisien bertanda positif, yang berarti
bahwa promosi semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka citra merek
akan mengalami peningkatan. Dan setiap kenaikan 1 satuaan promosi maka citra
merek akan naik sebesar 1.
Dari hasil estimasi data, maka diketahui nilai konstanta (α) = 1.072 dan nilai

koefisien regresi variabel bebas untuk Kualitas Produk (X1) = 0.227, Kualitas Pelayanan
(X2) = 0.177, Harga (X3) = 0.196, dan Promosi (X4) = 0.302. berdasarkan hasil regresi
linier berganda diatas maka dapat diperoleh hasil bahwa variabel yang mempunyai
pengaruh besar terhadap citra merek adalah kualitas produk, harga, dan promosi.
Hasil dari uji t
1. Pengaruh kualitas produk terhadap citra merek

Hasil penelitian terhadap variabel kualitas produk (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar
2.666 sedangkan nilai t tabel sebesar 1.66177. Hasil perhitungan statistik menunjukan
bahwa t hitung > t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0.009 < 0.05 sehingga
perhitungan statistik menunjukan secara parsial variabel kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap citra merek. Dengan demikian H1 diterima dan HO



ditolak yang berarti variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap

citra merek.
2. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap citra merek

Hasil penelitian terhadap variabel kualitas pelayanan (X2) diperoleh nilai t hitung
sebesar 2.035 sedangkan nilai t tabel sebesar 1.66177. Hasil perhitungan statistik
menunjukan bahwa t hitung > t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0.045 < 0.05
sehingga perhitungan statistik menunjukan secara parsial variabel kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek. Dengan demikian H2 diterima
dan HO ditolak yang berarti variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap citra merek.

3. Pengaruh Harga terhadap citra merek
Hasil penelitian terhadap variabel Harga (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 2.385
sedangkan nilai t tabel sebesar 1.66177. Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa
t hitung > t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0.019 < 0.05 sehingga perhitungan
statistik menunjukan secara parsial variabel harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap citra merek. Dengan demikian H3 diterima dan HO ditolak yang berarti
variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek.

4. Pengaruh Promosi terhadap citra merek
Hasil penelitian terhadap variabel promosi (X4) diperoleh nilai t hitung sebesar 3.089
sedangkan nilai t tabel sebesar 1.66177. Hasil perhitungan statistik menunjukan bahwa
t hitung > t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0.003 < 0.05 sehingga perhitungan
statistik menunjukan secara parsial variabel promosi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap citra merek. Dengan demikian H4 diterima dan HO ditolak yang
berarti variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek.

Pembahasan
1. Pengaruh kualitas produk terhadap citra merek.

Hasil pengujian H1 menunjukan bahwa kualitas produk mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap citra merek. Hasil pengujian hipotesis kualitas produk
dengan citra merek terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan hasil t
hitung sebesar 2.666 sedangkan nilai t tabel sebesar 1.66177. Hasil perhitungan statistic
menunjukan bahwa t hitung > t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0.009 < 0.05
sehingga perhitungan statistik menunjukan secara parsial variabel kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek. Dengan demikian H1 diterima
dan HO ditolak yang berarti variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap citra merek.
Kualitas produk merupakan kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya,
hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan
pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya. Selain itu kualitas produk
adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke suatu pasar untuk memenuhi keinginan
atau kebutuhan konsumen pada produk yang berkualitas serta kualitas produk ini
merupakan salah satu faktor penentu pelanggan dalam menentukan seberapa besar tingkat
berkualitas pada produk tersebut, apakah produk tersebut merupakan produk yang
berkualitas tinggi atau rendah.

Hasil Penelitian ini memberikan penjelasan bahwa semakin meningkatkan
kualitas produk pada citra merek Lifebuoy, maka akan semakin menambah meningkatkan
citra merek Lifebuoy dalam menggunakan produk
2. Pengaruh Kualitas pelayanan terhadap citra merek

Hasil pengujian H2 menunjukan bahwa kualitas pelayanan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap citra merek. Hasil pengujian hipotesis kualitas pelayanan
dengan citra merek terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan hasil t
hitung sebesar 2.035 sedangkan nilai t tabel sebesar 1.66177. Hasil perhitungan statistik
menunjukan bahwa t hitung > t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0.045 < 0.05



sehingga perhitungan statistik menunjukan secara parsial variabel kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek. Dengan demikian H2 diterima
dan HO ditolak yang berarti variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap citra merek.

Hasil Penelitian ini memberikan penjelasan bahwa semakin meningkatkan
kualitas pelayanan pada citra merek Lifebuoy, maka akan semakin menambah
meningkatkan citra merek Lifebuoy dalam menggunakan produk.
3. Pengaruh Harga terhadap citra merek

Hasil pengujian H3 menunjukan bahwa harga mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap citra merek. Hasil pengujian hipotesis harga dengan citra merek
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan hasil t hitung sebesar 2.385
sedangkan nilai t tabel sebesar 1.66177. Hasil perhitungan statistic menunjukan bahwa t
hitung > t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0.019 < 0.05 sehingga perhitungan
statistik menunjukan secara parsial variabel harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap citra merek. Dengan demikian H3 diterima dan HO ditolak yang berarti variabel
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek.
4. Pengaruh Promosi terhadap citra merek

Hasil pengujian H4 menunjukan bahwa promosi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap citra merek. Hasil pengujian hipotesis harga dengan citra merek
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan hasil t hitung sebesar 3.089
sedangkan nilai t tabel sebesar 1.66177. Hasil perhitungan statistic menunjukan bahwa t
hitung > t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0.003 < 0.05 sehingga perhitungan
statistik menunjukan secara parsial variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap citra merek. Dengan demikian H4 diterima dan HO ditolak yang berarti variabel
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek.

Hasil Penelitian ini memberikan penjelasan bahwa semakin baik promosi pada
Lifebuoy, maka akan semakin menambah baik citra merek Lifebuoy dalam menggunakan
produk. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya dari Yolanda & Darmanitya Harseno
Wijanarko (2018), dan Rafael Billy Leksono & Herwin (2017) menyimpulkan bahwa
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek.
5. KESIMPULAN
a. Kesimpulan

1. Kualitas Produk (X1) berpengaruh terhadap citra merek (Y)
2. Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh terhadap citra merek (Y).
3. Harga (X3) berpengaruh terhadap citra merek (Y)
4. Promosi (X4) berpengaruh terhadap citra merek (Y).
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